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ABSTRAK 
 

Latar Belakang: Daun kumis kucing (Orthosiphon stamineus Benth.) dikenal memiliki 

kandungan senyawa bioaktif yang bermanfaat sebagai anti jerawat. Penggunaan daun 
kumis kucing dalam bentuk sediaan gel memerlukan formulasi yang tepat untuk menjaga 
stabilitas dan efektivitas senyawa tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan sediaan gel ekstrak daun kumis kucing dengan variasi konsentrasi basis 
Carbopol 940 serta mengevaluasi stabilitas fisiknya. Tujuan: Penelitian ini bertujuan 

untuk memformulasikan gel ekstrak daun kumis kucing dengan variasi konsentrasi basis 
Carbopol 940 (0,5%, 1%, 1,5%, dan 2%) dan menguji stabilitas fisik sediaan gel tersebut, 
termasuk homogenitas, pH, daya sebar, sineresis, dan viskositas. Metode: Penelitian ini 

menggunakan desain eksperimen laboratorium (true eksperimen) dengan variasi 
konsentrasi basis gel (0,5%, 1%, 1,5%, dan 2%). Hasil: Hasil pengamatan organoleptik 

menunjukkan formulasi kontrol dan formulasi I memiliki warna coklat kehitaman, aroma 
daun kumis kucing, dan tekstur cair. Formulasi II-IV berwarna coklat kehitaman dengan 
aroma manis teh dan tekstur gel. Semua formulasi stabil baik sebelum maupun setelah 

satu bulan penyimpanan. Pengamatan pH menunjukkan formulasi kontrol pH 8, 
formulasi I pH 7, formulasi II dan III pH 6, serta formulasi IV pH 5, dengan formulasi II, 

III, dan IV dalam rentang pH yang baik. Semua formulasi tetap homogen, namun hanya 
formulasi III memenuhi parameter daya sebar dengan diameter 5-7 cm. Formulasi III dan 
IV juga memenuhi parameter sineresis dengan persentase sineresis kurang dari 1%. Tidak 

ada sediaan yang memenuhi parameter viskositas yang diinginkan karena nilai 
viskositasnya di bawah 200 dPas. Kesimpulan: Ekstrak daun kumis kucing (Orthosiphon 

stamineus Benth.) dapat diformulasikan menjadi sediaan gel menggunakan basis 
Carbopol 940 pada formulasi II hingga IV. Dari lima formula yang diuji, stabilitasnya 
bervariasi dari yang kurang baik hingga yang baik, dengan Formula Fk dan F1 memenuhi 

satu parameter stabilitas, F2 memenuhi tiga parameter, F4 memenuhi empat parameter, 
dan F3 memenuhi lima parameter stabilitas. Formulasi terbaik untuk sediaan gel ekstrak 

daun kumis kucing adalah formulasi III dengan konsentrasi Carbopol 940 sebesar 1,5%. 
 
Kata Kunci Abstrak: Jerawat, Orthosiphon stamineus, Gel, Carbopol 940. 
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ABSTRACT 
 

Background: Cat's whiskers leaf (Orthosiphon stamineus Benth.) is known for its bioactive 

compounds beneficial as an anti-acne agent. Using cat's whiskers leaf in gel form requires 
precise formulation to maintain the stability and effectiveness of these compounds. This 
study aims to develop a gel formulation of cat's whiskers leaf extract with varying 

concentrations of Carbopol 940 and evaluate its physical stability. Objective: This study 
aims to formulate a gel of cat's whiskers leaf extract with varying concentrations of 

Carbopol 940 (0.5%, 1%, 1.5%, and 2%) and test the physical stability of the gel, 
including parameters such as homogenization, pH, spreadability, syneresis, and viscosity. 
Method: The study uses a laboratory experimental design (true experiment) with varying 

concentrations of the gel base (0.5%, 1%, 1.5%, and 2%). Results: Organoleptic 
observations show that the control and formulation I have a dark brown color, cat's 

whiskers leaf aroma, and liquid texture. Formulation II has a dark brown color, sweet tea 
aroma, and gel texture, while formulations III and IV are also dark brown with sweet tea 
aroma and paste texture. All formulations are stable before and after one month of storage. 

pH observations show that the control has a pH of 8, formulation I has a pH of 7, 
formulations II and III have a pH of 6, and formulation IV has a pH of 5, with formulations 

II, III, and IV falling within the desirable pH range. All formulations remain homogeneous, 
but only formulation III meets the spreadability parameter with a diameter of 5-7 cm. 
Formulations III and IV also meet the syneresis parameter with a syneresis percentage of 

less than 1%. None of the formulations meet the desired viscosity parameter, as their 
viscosity values are below 200 dPas. Conclusion: The extract of cat's whiskers leaves 

(Orthosiphon stamineus Benth.) can be formulated into a gel preparation using Carbopol 
940 base in formulations II to IV. Among the five tested formulations, their stability varied 
from less stable to more stable, with Formula Fk and F1 meeting one stability parameter, 

F2 meeting three parameters, F4 meeting four parameters, and F3 meeting five stability 
parameters. The best formulation for the cat's whiskers leaf extract gel is formulation III 

with a Carbopol 940 concentration of 1.5%. 
 
Keywords: Acne, Orthosiphon stamineus, Gel, Carbopol 940.  
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